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 pembiayaan  murabahah merupakan salah satu pembiayaan yang ada pada 
bank syariah terutama pada bank muamalat Indonesia, pembiayaan murabahah 
adalah transaksi secara pesanan atau tanpa pesanan yang ada pada nasabahuntuk 
mendapatkan margin dalam usahanya. Dengan melakukan kerja sama bank 
syariah melalui pembiayaan murabahah, maka nasabah yang membutuhkan 
modal dalam membuka ataupun kekurangan modal untuk suatu usaha atau juga 
ingin membeli peralatan nasabah dapat mengembangkan usaha, membangun 
usaha dan dapat membeli peralatan tersebut. Rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah “Apakah berpengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan 
nasabah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan 
murabahah terhadap pendapatan nasabah. 
 Teori penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu akuntansi keuangan dan 
teori pembiayaan murabahah. Sehubungan dengan itu, pendekatan yang 
dilakukan adalah teori-teori yang berkaitan dengan pembiayaan murabahah yaitu 
ruku, syarat dan akad pembiayaan murabahh atau bagian-bagian tertentu dari 
pembiayaan murabahah tersebut. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 
sumber data primer dengan bentuk time series sebanyak 77 sampel. Pengolahan 
data dilakukan pada SPSS versi 22. 
Berdasasrkan Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan 
observasi. Teknik analisis data dengan metode Uji Normalitas, Uji Linearitas, Uji 
Regresi Linear Sederhana adalah Konstanta = 292,336, artinya jika variabel 
pembiayaan murabahah diasumsikan nilainya 0 maka pendapatan nasabah 
292,336.X = 0,019, artinya jika pendapatan nasabah diasumsikan meningkat 1% 
maka pndapatan nasabah mengalami penurunan sebesar 0.019, Uji Determinasi 
Sederhana Sederhana  0.448%. Hal ini berarti 44.8% artinya bahwa pendapatan 
nasabah dapat diterangkan oleh pembiayaan murabahah  44,8% sedangkan 
sisanya 55,2% diterangkan oleh variabel lain, dan Uji T menunjukkan bahwa 
variabel pembiayaan murabahah memiliki nilai thitung = 0,189 dan nilai ttabel dilihat 
pada table distribusi t ttabhel = 1,995 dapat disimpulkan thitung < ttabel (0,189 < 1,995, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, dan dengan membandingkan nilai berdasarkan 
signifikansi menunjukkan hasil sig. 0,024, dapat disimpulkan 0,024 < 0,05, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
1. Konsonan  
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan arab 
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi  ini sebagian dilambangkan 
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 






Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 ba B be ب
 ta T te ت
 (a  ̇ es (dengan titik di ataṡ  ث
 jim J je ج
 (ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah ح
 kha Kh ka dan ha خ
 dal D de د
 (al  ̇ zet (dengan titik di ataṡ  ذ
 ra R er ر
 zai Z zet ز
 sin S es س
 syin Sy Es dan ye ش
  (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain .‘. koma terbalik di atas‘ ع
 gain G ge غ
 fa F ef ف
 qaf Q ki ق
 kaf K ka ك
 lam L el ل
 mim M em م
 nun N en ن
 wau W we و
 ha H ha ه
 hamzah ..’.. apostrof ء
 ya Y ye ي
 
2. Vokal  
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat  
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 
 
fatḥah A A 
 
 
kasrah I I 
 وْ 
 
ḍommah U U 
 
  
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 
 
Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 
 fatḥah dan ya Ai a dan i ..... يْ 




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 




Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى..َ......ْا..َ..  fatḥah dan alif atau ya  ̅ a dan garis atas 
 kasrah dan ya   i dan garis di bawah ...ٍ..ى
و....ُ  ḍommah dan wau               ̅ u dan garis di atas      
                              
3. Ta Marbutah    
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
a. Ta marbutah hidup 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍommah, 
transliterasenya adalah /t/. 
b. Ta marbutah mati 
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasenya adalah 
/h/. 
Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
 
4. Syaddah (Tsaydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
 
5. Kata Sandang 
Kata sandang dalan system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 
yaitu:  
 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara . ال
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf qamariah. 
 
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung diikuti kata sandang itu. 
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah   
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 
 
6. Hamzah  
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 
karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
 
7. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 
cara: bisa dipisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
 
8.  Huruf Capital 
Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 
huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 
diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 




Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 
itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
 
Sumber: Tim  Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 
Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan 
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A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan Perbankan Syariah pada era reformasi ditandai dengan 
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998.Dalam UU tersebut diatur dengan 
rinci dan dasar hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan 
diimplementasikan oleh Bank Syariah.Undang-undang tersebut juga 
memberikan arahan Bank Konvensional untuk membuka cabang syariah atau 
bahkan menkonversi diri secara total menjadi Bank Syariah. 
Perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, 
mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam 
melaksanakan kegiatan usahanya. Berdasarakan pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa sistem perbankan adalah suatu sistem yang menyangkut 
tentang bank, mencakup  kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 
melaksanakan kegiatan usahanya secara keseluruhan.
1
 
Sistem perbankan di Indonesia tentu segala sesuatunya dapat dilihat 
dalam Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana 
telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998. Mengenai asas 
perbankan yang dianut di Indonesia dapat kita ketahui dari ketentuan pasal 2 
Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan yang 
mengemukakan bahwa, “Perbankan Indonesia dalam melakukan usahanya 
berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-hatian”. 
                                                          
1






Menurut penjelasan resminya yang dimaksud dengan demokrasi ekonomi 
adalah demokrasi ekonomi berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 
1945.
2
Kemudian bertambah dengan adanya fatwa Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) pada tanggal 16 November 2003 tentang pengharaman berbagai jenis 
transaksi berbasis bunga, baik dilingkungan perbankan, asuransi maupun 
transaksi bisnis lainnya, dengan demikian Perbankan Syariah adalah 
Perbankan yang beroperasi dengan tidak menggunakan sistem bunga, yang 
secara tegas diharamkan oleh agama Islam, melainkan dengan menggunakan 
sistem bagi hasil. 
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 
bentuk pembiayaan angsuran dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat.
3
Bank bertindak sebagai tempat penyimpan 
dan meminjam uang kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan maupun 
dalam bentuk lainnya untuk meningkatkan perekonomian masyarakat.Peranan 
bank seperti perantara keuangan antara pemilik modal dan pengguna modal. 
Dalam hal ini, bank berusaha untuk menghimpun dana dari masyarakat untuk 
disalurkan kepada pengguna dana yang pada umumnya adalah masyarakat 




                                                          
2
 Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm.18-
19 
3
 Jundiani, Op. Cit., hlm. 111 
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Adapun jenis-jenis bank dapat dikelompokkan menurut: 
1. Berdasarkan Undang-undang 
Menurut UU No. 10 tahun 1988 tentang perbankan disebutkan 
bahwa terdapat dua jenis bank, yaitu Bank Umum dan Bank Pengkreditan 
Rakyat (BPR). 
2. Berdasarkan Fungsinya 
Berdasarkan fungsinya, bank terdiri atas Bank Sentral, Bank 
Umum, Bank Pengkreditan Rakyat (BPR) dan Bank Umum yang 
mengkhususkan diri untuk melaksanakan suatu kegiatan tertentu. 
3. Berdasarkan Kepemilikan Modal 
Berdasarkan kepemilikan modal, bank di Indonesiadibedakan 
menjadi 5, yaitu Bank Pemerintah, Bank Swasta Nasional, Bank swasta 
Asing dan Bank Koperasi. 
4. Berdasarkan Kelompok Penetapan Cash Ratio 
Berdasarkan kelompok penetapan cash ratio, bank di Indonesia 
dibedakan menjadi tiga sebagai berikut: 
a. Bank Pemerintah dan Asing yang termasuk kelompok pertama 
b. Bank Swasta Devisa, yaitu bank swasta yang bisa melakukan transaksi 
pembayaran luar negeri 
c. Bank Swasta Non-Devisa, yaitu bank swasta yang tidak bisa melakukan 





5. Berdasarkan Institusi Penciptaan Uang 
Berdasarkan institusi penciptaan uang, bank dibedakan menjadi: 
a. Bank Primer, yaitu bank yang bisa menciptakan uang melalui simpanan 
masyarakat yang ada padanya, yaitu likuid dalam bentuk giro. Bank 
Primer pada umumnya adalah bank-bank umum yang terdiri atas Bank 
Umum Pemerintah, Bank Umum Swasta Nasional dan Asing. 
b. Bank Sekunder, yaitu bank-bank yang tidak bisa menciptakan uang 
melalui masyarakat yang ada padanya. Bank-bank ini umumnya terdiri 
atas Bank Desa, Bank Koperasi dan bank-bank lain yang dapat 
disamakan kedudukannyadengan bank itu.
4
 
Bank Konvensional adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 
secara konvensional yang terdiri atas Bank Umum Konvensional dan Bank 
Pengkreditan Rakyat.
5
 Di dalam perbankan konvensional terdapat kegiatan-
kegiatan yang dilarang oleh syariat Islam, seperti menerima dan membayar 
bunga (riba), membiayai kegiatan produksi dan perdagangan barang-barang 
yang diharamkan seperti minuman keras (haram), kegiatan yang sangat dekat 
gambling (maisir) untuk transaksi-transaksi tertentu dalam foreign exchange 
dealing, serta highly and intended speculative transaction (gharar) dalam 
investment banking. 
Bank Syariah merupakan bank yang kegiatannya mengacu pada 
hukum Islam, dan dalam kegiatanya tidak membebankan bunga maupun tidak 
                                                          
4
Ratna Sukmayani, Ilmu Pengetahuan Sosial, (Jakarta: Pusat Perbukuan, Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 119-122 
5




membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima oleh Bank Syariah 
maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian 
antara nasabah dan bank, perjanjian (akad) yang terdapat diperbankan syariah 
harus tunduk pada syarat dan rukun akad  sebagaimana diatur dalam syariah 
Islam.
6
BMI merupakan proyek sebuah bangsa diharapkan tidak saja melayani 
golongan ekonomi kuat, tetapi terutama meningkatkan taraf hidup dan daya 
beli golongan ekonomi menengah kebawah. BMI dan BPR-BPR Islam yang 
telah tumbuh lainnya, diharapkan akan mampu memainkan peranan yang 
aktif dalam menggerakkan roda-roda pembangunan dengan memberikan 
fasilitas pembiayaan alternative untuk usaha-usaha produktif dan investasi 
yang konstruktif.Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja tim 
perbankan MUI tersebut diatas. Akte  pendirian PT. Bank Muamalat 
Indonesia ditandatangani pada tanggal 1 november 1991. Pada saat 
penandatanganan akte pendirian ini terkumpul komitmen pemberian saham 
sebanyak 84 milyar. 
Adapun prinip-prinsip operasional BMI adalah: 
a. Sistem Bagi Hasil 
Sistem ini adalah suatu system yang meliputi tata cara pembagian 
hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil 
usaha ini dapat terjadi antara bank dengan penyimpan dana, maupun antara 
bank dengan nasabah penerima dana.  
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b. Sistem Jual Beli  dengan Margin Keuntungan 
Sistem ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara jual 
beli,  dimana bank mengangkat nasabah sebagai agen bank dan nasabah 
dalam kapasitasnya sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas 
nama bank, kemudian bank akan bertindak sebagai penjual akan menjual 
barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli 
ditambah keuntungan bagi bank. (margin/mark-up). 
c. Sistem Fee (Jasa) 
Sistem ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang 
diberikan oleh bank.Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara 
lain Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa Transfer dll.
7
 
Untuk dapat memahami perbedaan antara bank syariah dengan bank 
konvensional yang sangat mendasar terlebih dahulu harus dipahami hal-hal 
berikut: 
1. Dasar perniagaan adalah untuk mencari keuntungan sehingga setiap  
pemilik modal mengharapkan setiap uang yang dikeluarkan akan 
mendapatkan keuntungan. Hal ini sesuai dengan kaidah fikih, yaitu: 
pembayaran/pembiayaan dibalas dengan ganjaran. 
2. Dalam pandangan Islam, uang yang disimpan tanpa digunakan tidak akan 
bertambah, justru jumlahnya semakin menurun dari tahun ke tahun karena 
ia wajib membayar zakat sebanyak 2,5% per tahun hingga sampai di 
bawah nisab (batas minimal jumlah harta yang wajib dikeluarkan). Islam 
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mengakui konsep bunga yang diperoleh seseorang jika menyimpan 
uangnya di bank dan dianggap sesuatu yang riba, kecuali jika bank itu 
diberikan kekuasaan untuk memakai uang tersebut. Lalu jika bank 
mendapat keuntungan, keuntungan tersebut dibagi dengan orang tersebut 
berdasarkan persentase uang yang disimpan. Oleh karena itu, jumlah yang 
diterima dari bank itu dianggap sebagai keuntungan. 
3. Islam tidak mengakui bunga dalam pembayaran utang.  
4. Tujuan Islam mengharamkan riba adalah selain mengandung unsur 
penindasan, riba juga merupakan sistem yang hanya mengutamakan 
kepentingan individu saja tanpa  memperhatikan kepentingan masyarakat, 




Adapun perbedaan antara bunga dengan bagi hasil adalah: 
Tabel 1: Perbedaan bunga dengan bagi hasil 
Bagi Hasil Bunga 
Penentuan bagi hasil dibuat sewaktu 
perjanjian dengan berdasarkan 
kepada untung/rugi. 
Penentuan bunga dibuat sewaktu 
perjanjian tanpa berdasarkan 
kepada untung/rugi. 
Jumlah nisab bagi hasil berdasarkan 
jumlah keuntungan yang telah 
dicapai. 
Jumlah persen bunga berdasarkan 
jumlah uang (modal) yang ada. 
Bagi hasil tergantung pada hasil 
proyek. Jika proyek tidak 
mendapatkan keuntungan atau 
mengalami kerugian, risikonya 
ditanggung kepada kedua belah 
pihak. 
Pembayaran bunga tetap seperti 
perjanjian tanpa diambil 
pertimbangan apakah proyek yang 
dilaksanakan pihak kedua untung 
atau rugi. 
Jumlah pemberian hasil keuntungan 
meningkat sesuai dengan 
Jumlah pembayaran bunga tidak 
meningkat walaupun jumlah 
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peningkatan keuntungan yang 
didapat 






Perbedaan pokok antara sistem bank kovensional dengan sistem bank 
syariah secara ringkas dapat dilihat dari empat aspek, yaitu: 
1. Falsafah: Pada bank syariah tidak berdasarkan atas bunga, spekulasi, dan 
ketidak jelasan, sedangkan pada bank konvensional berdasarkan atas 
bunga. 
2. Operasional: Pada bank syariah, dana masyarakat berupa titipan dan 
investasi baru akan mendapatkan hasil jika diusahakan terlebih dahulu, 
sedangkan pada bank konvensional, dana masyarakat berupa simpanan 
yang harus dibayar bunganya pada saat jatuh tempo. Pada sisi penyaluran, 
bank syariah menyalurkan dananya pada sektor usaha yang halal dan 
menguntungkan, sedangkan pada bank konvensional, aspek halal tidak 
menjadi pertimbangan utama. 
3. Sosial: Pada bank syariah, aspek sosial dinyatakan secara eksplisit dan 
tegas yang tertuang dalam visi dan misi perusahaan, sedangkan pada bank 
konvensional tidak tersirat secara tegas. 
4. Organisasi: Bank syariah harus memiliki DPS. Sementara itu, bank 
konvensional tidak memiliki Dewan Pengawasan Syariah.
9
 
Kehadiran bank syariah ditengah-tengah perbankan konvensional 
adalah untuk menawarkan sistem perbankan alternatif bagi umat Islam yang 
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membutuhkan atau ingin memperoleh layanan jasa, perbankan tanpa harus 
melanggar hukum syara’. Meningkatnya kesadaran masyarakat muslim di 
Indonesia akan pentingnya kehadiran perbankan syariah merupakan 
cerminandari kesadaran umat terhadap hukumIslam. 
Kesadaran ini berawal dari kegelisahan umat terhadap riba yang 
semakin merajai dunia keuangan dan perbankan nasional.Masyarakat mulai 
menyadari bahwa bunga bank sangat identik dengan riba, sehingga 
keharaman riba juga berlaku untuk bunga bank, karena adanya kesamaan 
antara praktek bunga dengan riba yang diharamkan dalam al-Qur’an dan 
hadist. Perbankan syariah memiliki tiga fungsi pokok dalam operasional, 
yaitu: penghimpunan dana, penyaluran dana dan pelayanan jasa. Dalam 
melaksanakan fungsi penyaluran dana kepada nasabah, bank syariah 
melakukannya melalui proyek pembiayaan.
10
 
Pembiayaan (financing) adalah seluruh transaksi keuangan 
pemerintah, baik penerimaan maupun pengeluaran yang perlu dibayar atau 
yang akan diterima kembali, yang dalam penganggaran pemerintah terutama 
dimaksudkan untuk menutup defisit dan atau memanfaatkan surplus 
anggaran.
11
 Adapun pembiayaan yang ada di dalam bank syariah yaitu antara 
lain  mudharabah, musyarakah, isthisna, salam murabahah dan ijarah. 
Transaksi murabahah ini lazim dilakukan oleh Rasulullah Saw dan 
para sahabatnya.Secara sederhana, murabahah berarti suatu penjualan barang 
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seharga barang tersebut ditambah keuntungan yang disepakati.Murabahah 
adalah akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan 
keuntungan (margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Akad ini 
merupakan salah satu bentuk natural certainty contract, karena dalam 
murabahah ditentukan berapa required rate of profit-nya (keuntungan yang 
ingin diperoleh). Karakteristik murabahah adalah si penjual harus 
memberitahu pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan 
jumlah keuntungan yang ditambah pada biaya tersebut.
12
  
Bai’ al-Murabahah adalah prinsip bai’ (jual-beli) dimana harga 
jualnyaterdiri dari harga pokok barang ditambah nilai keuntungan (ribhun) 




Dalil Al-Qur’an tentang murabahah 
…             … 
  Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
   mengharamkan riba…” (QS. Al-Baqarah:275).
14
   
Jual beli, dimana murabahahmerupakan bagian terpenting dari 
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Murabahah dapat dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa 
pesanan.Dalam murabahah berdasarkan pesanan, bank melakukan pembelian 
barang setelah ada pemesanan dari nasabah, dan dapat bersifat mengikat atau 
tidak mengikat nasabah untuk membeli barang yang dipesannya (bank dapat 
meminta uang muka pembelian kepada nasabah), pemesanan yang bersifat 
mengikat ini si pembeli tidak dapat membatalkan pesanannya. 
Pembayaran murabahah dapat dilakukan secara tunai dan cicilan. 
Dalam murabahah diperkenankan adanya perbedaan dalam harga barang 
untuk cara pembayaran yang berbeda. Murabahah muajjal dicirikan dengan 
adanya penyerahan barang di awal akad dan pembayaran kemudian (setelah 
awal akad), baik dalam bentuk angsuran maupun dalam bentuk lump sum 
(sekaligus). 
Bank dapat memberikan potongan apabila nasabah: 
1. Mempercepat pembayaran cicilan, atau 
2. Melunasi piutang murabahah sebelum jatuh tempo. 
Berdasarkan sumber dana yang digunakan, pembiayaan murabahah 
secara garis besar dapat dibedakan menjadi 3 kelompok: 
1. Pembiayaan murabahah didanai dengan URIA (Unrestricted Investment 
Account = investasi tidak terikat). 
2. Pembiayaan murabahah didanai dengan RIA (Restricted Investment 
Account = investasi terikat). 
3. Pembiayaan murabahah didanai dengan Modal Bank 
12 
 
Faktor-faktor pendesainan sebuah pembiayaan juga akan 
mempengaruhi sumber dana yang akan digunakan untuk pembiayaan 
tersebut: 
1. Kebutuhan nasabah 
2. Kemampuan finansial nasabah.16 
Adapun rukun murabahah antara lain: 
1. Penjualan (bai’) 
2. Pembelian (musytari) 
3. Barang/objek (mabi’) 
4. Harga (tsaman) 
5. Ijab qabul (sighat).17 
Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan 
usaha atau perusahaan utang (atau kombinasi dari keduanya) selama periode 
yang berasal dari penyerahan atau dari kegiatan lain yang merupakan 
kegiatan utama badan usaha.
18
 Pendapatan bank lazimnya dicatat berdasarkan 
metode accrual, dimana akan dibukukan sebagai pendapatan pada saat jatuh 
waktu bukannya pada saat uang diterima . 
PSAK No. 31 mengatur pengakuan pendapatan bank.Dasar yang 
digunakan dalam pengakuan pendapatan bank merupakan hal yang 
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fundamental dalam hubungannya dengan pengukuran tingkat rentabilitas 
(atau keuntungan) suatu bank.
19
 
Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai maksimum yang 
dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan mengharapkan 
keadaan yang sama pada akhir periode seperti keadaan semula. Pendapatan 
dalam ilmu ekonomi teoritis adalah hasil yang diterima, baik berupa uang 
maupun lainnya atas penggunaan kekayaan jasa manusia.Pendapatan juga 
merupakan hasil dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor 
produksi dan besarnya pendapatan seseorang bergantung pada jenis 
pekerjaannya. Ada beberapa faktor-faktor produksi, dimana antara lain:  
1. Manusia, di sini tidak hanya berperan sebagai tenaga kerja diperusahaan, 
namun juga berperan sebagai konsumen dari produk perusahaan. 
2. Uang atau modal usaha, yaitu sejumlah uang atau barang yang dibeli dengan 
uang tersebut untuk membuat produk yang lain. 
3. Material, ini sangat berpengaruh sekali terhadap kelancaran proses produksi, 
sebab merupakan faktor pendukung utama dalam proses produksi. 
4. Metode, merupakan suatu pelaksanaan kerja produktif misalnya 
pengambilan keputusan, pemberian ide, dan pemikiran, semua itu ditujukan 
agar pengelolaan faktor-faktor produksi dapat berjalan lancar.
20
 
Adapun pendapatan nasabah dalam menggunakan pembiayaan 
murabahah pada Bank Muamalat Indonesia mengalami peningkatan sangat 
pesat adalah pedagang. Dimanana pedagang sebelumnya tidak menggunakan 
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transaksi simpan pinjam pada bank syariah, pendapatan pedagang stabil, 
namun setelah menggunakan transaksi syariah di bank syariah pendapatan 
nasabah meningkat, dengan menggunakan transaksi-transaksi yang syar‟i guna 
mendapatkan keberkahan dari usaha yang dijalankannya. 
Tumbuhnya lembaga keuangan dengan sistem bagi hasil diharapkan 
akan mendorong kegiatan investasi dan dengan jangkauan masyarakat lemah 
mampu meningkatkan usaha. Pada umumnya kesulitan yang dihadapi para 
pengusaha kecil dalam mengembangkan usahanya disebabkan oleh sulitnya 
mendapat modal yang dibutuhkan, hal ini dikarenakan masyarakat tidak 
mampu menjangkau pelayanan yang diberikan oleh pemerintah.Perbankan 
konvensional dengan adanya persyaratan yang memberatkan selain tingginya 
bunga yang harus dikembalikan. 
Modal sangatlah penting dalam kegiatan usaha, bahkan dalam 
meningkatkan produktifitas dan sebagai alat untuk mengukur tingkat 
pendapatan.Pendapatan dalam ilmu ekonomi teoritis adalah hasil yang 
diterima, baik berupa uang maupun lainnya atas penggunaan kekayaan (jasa 
manusia). Tersedianya modal yang cukup akan memungkinkan suatu badan 
usaha untuk dapat mempertahankan eksistensinya dan dapat melaksanakan 
kegiatan sehari-hari dengan lancar. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Pendapatan 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah 
adalah 
1. Apakah berpengaruh pembiayaan murabahah terhapat pendapatan nasabah 
pada Bank Muamalat Indonesia KCP. Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal? 
2. Bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat 
Indonesia KCP. Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal? 
3. Apa yang menjadi kendala pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat 
Indonesia KCP. Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal?  
C. Batasan Masalah 
Supaya penelitian ini lebih fokus dan terarah serta karena keterbatasan 
waktu, dana dan ilmu yang dimiliki peneliti, maka penelitian ini dibatasi 
hanya membahas Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Pendapatan 
Nasabah Pada Bank Muamalat Indonesia KCP. Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 
sebelumnya, permasalahan yang dihadapi adalah: Apakah pembiayaan 
murabahah berpengaruh terhadap pendapatan nasabah pada Bank Muamalat 





E. Devenisi Operasional Variabel 
Devenisi operasional variabel adalah suatu defenisi yang diberikan 
pada suatu variabel dengan memberikan arti atau menspesifikkan kegiatan 
atau membenarkan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur 
variabel tersebut. Berdasarkan telaah pustaka dan perumusan hipotesis, maka 
identifikasi dan defenisi variabel-variabel dalam penelitian ini adalah 
Tabel 2: Variabel X dan Variabel Y 






















2 Pendapatan Nasabah 
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yang berasal dari 
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F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka 
tujuan penelitian ini adalahUntuk mengetahui pengaruh pembiayaan 
murabahahterhadap pendapatan nasabah pada Bank Muamalat Indonesia 
KCP.Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
G. Kegunaan Penelitian  
Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Memberikan wawasan pengetahuan penulis mengenai pembiayaan 
murabahah terhadap pendapatan nasabah. 
2. Bagi Perusahaan 
Memberikan informasi bagi pihak pengelola lembaga keuangan 
syariah dalam usahanya mensosialisasikan pembiayaan murabahah kepada 
masyarakat, serta dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan dalam jasa keuangan. 
3. Bagi Pihak Lain 
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam dunia bisnis mikro 
ekonomi syariah dan masyarakat luas juga dapat mengetahui adanya suatu 
lembaga keuangan yang bisa melayani masyarakat khususnya para pengusaha 
yang baru. 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang 
ada maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan menjadi lima bab, 
18 
 
masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian sebagai 
berikut: 
Bab pertama yaitu komponen masalah, di dalamnya terdiri dari 
beberapa bagian yang meliputi:  
1. Latar Belakang Masalah, berisi tentang argumentasi peneliti dengan 
mendeskripsikan beberapa masalah atau fenomena yang akan diangkat 
sebagai masalah penelitian. 
2. Identifikasi Masalah, memuat segala variabel yang saling terkait dengan 
variabel penelitian yang akan diteliti, khususnya pada variabel terikatnya. 
3. Batasan Masalah, agar masalah yang akan diteliti lebih terfokus dan 
terarah sehingga masalah penelitian tidak melebar. 
4. Definisi Operasional Variabel, istilah yang ada di dalam setiap variabel 
dibatasi atau dipertegas makna apa yang dimaksud penulis agar tidak 
terjadi simpang siur pemahaman. 
5. Rumusan Masalah, merupakan rumusan dari batasan masalah yang akan 
diteliti dan akan dicarikan jalan penyelesaian lewat penelitian, rumusan 
masalah berupa pertanyaan. 
6. Tujuan penelitian, memperjelass apa yang menjadi tujuan dari penelitian 
ini. 
7. Manfaat Penelitian, hasil penelitian agar dapat memberi manfaat bagi 
setiap orang yang membutuhkan. 
8. Sistematika Pembahasan, berisikan gambaran proses pelaksanaan 
penelitian ini secara sistematis. 
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Bab kedua yaitu komponen landasan teori, di dalamnya terdiri dari 
beberapa bagian yang meliputi: 
1. Kerangka Teori, berisikan teori atau konsep yang dapat mendukung 
masalah penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
2. Penelitian Terdahulu, memuat hasil penelitian peneliti sebelumnya yang 
memiliki kemiripan dengan masalah atau variabel penelitian yang akan 
diangkat. Bertujuan agar penelitian yang diangkat bukan merupakan 
pengulangan tetapi penelitian yang dapat menghasilkan suatu hasil ilmiah 
yang baru. 
3. Kerangka Berpikir, paradigma yang dikemukakan oleh peneliti. 
4. Hipotesis, merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang akan dibuktikan secara empiris dilapangan. 
Bab ketiga yaitu komponen metodologi penelitian, di dalamnya terdiri 
dari beberapa bagian yang meliputi: 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian, berisi tentang lokasi dan waktu penelitian 
dilaksanakan. 
2. Jenis Penelitian, berisi tentang beberapa penjelasan dari jenis penelitian 
dilihat dari beberapa aspek. 
3. Populasi dan Sampel, populasi merupakan keseluruhan dari subjek yang 
akan diteliti, namun ditarik sampel yang merupakan perwakilan dari 
populasi yang ada, guna memperkecil jumlah populasi yang akan diteliti. 
Sehingga peneliti dapat mengontrol dari setiap sampel penelitian. 
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4. Teknik Pengumpulan Data, dijelaskan beberapa alat yang akan dapat 
digunakan dalam pengumpulan data penelitian. 
5. Sumber Data Penelitian, menjelaskan tentang dari mana data penelitian 
diperoleh. 
6. Teknik Analisa Data, menjelaskan rumus statistik yang akan digunakan 
umtuk menganalisis data yang diperoleh dari pengaruh tiap-tiap variabel 
penelitian. Diantaranya, regresi linear sederhana, uji asumsi klasik, 
determinasi, hipotesis. 
Bab keempat yaitu komponen hasil penelitian, di dalamnya terdiri dari 
beberapa bagian yang meliputi: 
1. Pengujian Hipotesis, menguji hipotesis atau dugaan sementara penulis 
dalam penelitian ini. 
2. Pembahasan Hasil Penelitian, menjelaskan uraian proses dalam mencari 
hasil penelitian. 
Bab kelima yaitu komponen penutup, di dalamnya terdiri dari dua 
bagian yang meliputi: 
1. Kesimpulan, beberapa kesimpulan yang telah diperoleh, merupakan 
kesimpulan jawaban dari rumusan masalah yang ada. 









A. Kerangka Teori 
1. Pembiayaan 
Pembiayaan adalah seluruh transaksi keuangan pemerintah, baik 
penerimaan maupun pengeluaran yang perlu dibayar atau yang akan diterima 
kembali, yang dalam penganggaran pemerintah terutama dimaksudkan untuk 
menutup deficit dan atau memanfaatkan surplus anggaran. Pembiayaan 
adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 
b. Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah,  atau sewa beli dalam 
bentuk ijarah muntahiya bittamlik. 
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang, murabahah, salam, dan istishna. 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang, qard, dan 




Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, pembiayaan 
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu. 
Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dan pihak lain yang 
dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 
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2. Pembiayaan Murabahah 
PembiayaanMurabahah akad jual beli barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan yang disepakati oleh penjual dan pembeli 
dan pembiayaan murabahah adalah pembiayaan untuk pembelian barang 
lokal ataupun Internasional. Pembiayaan ini mirip dengan kredit modal kerja  
dari Bank Konvensional, karena jangka waktu pembiayaan tidak lebih dari 
satu tahun. Bank mendapat keuntungan dari harga barang yang dinaikkan 
(harga jual yang terdiri dari harga beli ditambah margin keuntungan).
3
 
Murabahahadalah mengambil keuntungan yang disepakati.Dalam 
Glosari Himpunan Fatwa Dewan Syariah Nasional dijelaskan murabahah 
adalah menjual suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 
pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih tinggi sebagai 
laba. 
a. Ketentuan murabahah 
Adapun ketentuan umum murabahah dalam Bank Syariah yaitu: 
1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 
2) Barang yang diperjualbelikan tidak diharamkan oleh syariah Islam. 
3) Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang 
telah disepakati kualifikasinya. 
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri, dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
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5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 
6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam kaitan 
ini bank harus member secara jujur harga pokok barang kepada 
nasabah berikut biaya yang diperlukan. 
7) Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada 
jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
nasabah. 
9) Jika bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang 
dari pihak ketiga, akad jual beli murabahahharus dilakukan setelah 
barang, secara prinsip, menjadi milik bank.
4
 
3. Indikakator-Indikator Pembiayaan Murabahah 
a. Pembiayaan yang dikeluarkan 
Pembiayaan yang dikeluarkan adalah uang muka murabahah, baik 
uang muka yang diterima dari pembeli oleh Bank Syariah maupun uang 
muka yang dibayar Bank Syariah sebagai pembeli kepada pemasok. 
Dalam transaksi murabahah terdapat dua pengertian yang terkait 
dengan pembiayaan yang dikeluarkan atau pembayaran dimuka yaitu: 
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1) Hamish Gedyyah 
Hamish Gedyyah ini adalah jumlah yang dibayar oleh pemesan 
pembelian atas permintaan pembeli untuk memastikan bahwa si 
pemesan adalah serius di dalam pesanannya.Tetapi, apabila janji 
mengikat dan pemesan pembelian menolak membeli asset, maka 
kerugian sebenarnya bagi pembeli harus dipenuhi dari jumlah ini. 
2) Urboun 
Urban adalah jumlah yang dibayarkan oleh nasabah (pemesan) 
kepada penjual (yaitu pembeli mula-mula)pada saat pemesan 
membeli asset dari penjual. Jika nasabah atau pelanggan meneruskan 
penjualan dan mengambil asset, maka urboun akan menjadi bagian 
dari harga, jika tidak, urboun  akan menjadi hak penjual. 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 4/DSN-MUI/IX/2000, 
kedua, butir 4-7 tentang murabahah mengatur sebagai berikut: 
3) Dalam jual beli ini bank dibolehkan meminta nasabah untuk 
membayar uang muka saat menandatangani kesepakatan awal 
pemesanan. 
4) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil 
bank harus dibayar dari uang muka tersebut. 
5) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggug oleh 




6) Jika uang muka memakai kontrak urbun sebagai alternatif dari uang 
muka, maka 
a. Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia 
tinggal membayar sisa harga. 
b. Jika nasabah batal membeli, uang muka menjadi milik bank 
maksimal sebesar kerugian yang ditanggung oleh bank akibat 
pembatalan tersebut, dan jika uang muka tidak mencukupi, 
nasabah wajib melunasi kekurangannya. 
Kesimpulan dari uang muka adalah sebagai berikut: 
1. Uang muka dapat dilakukan sesuai kesepakatan antara bank 
syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli 
2. Dapat dikategorikan sebagai uang muka jika disetor ke bank, 
bukan ke pemasok, karena yang bertanggung jawab untuk 
mengadakan barang adalah Bank Syariah sebagai penjual. 
3. Jika akan dibatalkan oleh pembeli 
a. Bank mengalami kerugian atas pembatalan tersebut, maka 
kerugian riil yang akan dialami oleh bank sebagai penjual 
diganti dari uang muka yang diterima dari nasabah sebagai 
pembeli. 
b. Jika kerugian lebih besar dari uang muka, maka bank syariah 
dapat meminta tambahan dari nasabah, sebaliknya jika kerugian 




4. Jika akan dilaksanakan 
a. Perhitungan keuntungan murabahah didasarkan harga barang 
yang porsinya dibiayai oleh bank syariah. Dengan kata lain 
perhitungan keuntungan dihitung dari harga perolehan barang 
setelah dikurangi dengan uang muka  
b. Uang muka sebagai pelunasan piutang murabahah(hutang 
nasabah) tidak diperkenankan sebagai pembayaran angsuran.
5
 
b. Pokok Angsuran 
Dalam transaksi murabahah yang diperjual belikan adalah barang 
miliknya sendiri, sehingga bank syariah mengetahui berapa pokok 
barang tersebut. Hal ini sejalan dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
nomor 4/DSN-MUI/IX/2000 tentang murabahah dalam ketentuan 
pertama dijelaskan sebagai berikut: 
Ketentuan umum murabahah dalam Bank Syariah 
a. Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama bank 
sendiri, dan pemberian ini harus sah dan bebas riba. 
b. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan 
pembel, misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 
c. Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) 
dengan harga jual senilai harga beli plus keuntungannya. Dalam 
kaitan ini bank harus memberiyahu secara jujur harga pokk barang 
kepada nasabah berikut biaya yang diperluka. 
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d. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad 
tersebut, pihak bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan 
nasabah. 
Dalam PSAK 102 tentang akuntansi murabahah dijelaskan bahwa 
yang dimaksud dengan harga perolehan/pokok ansuran adalah jumlah 
kas atau setara kas yang dibayarkan untuk memperoleh suatu asset 




c. Margin Bagi Hasil 
Tujuan bank syariah sebagai penjual adalah untuk memperoleh 
keuntungan dalam transaksi murabahah yang dilakukan. Dalam 
Perbankan Syariah metode perhitungan keuntungan dan metode 
pengakuan keuntungan tidak harus sama. Secara garis besar metode 
pengakuan keuntungan murabahah sebagaima diatur dalam PSAK 102 
tentang akuntansi murabahah dapat dikelompokkan menjadi tiga cara 
pengakuan keuntungan sebagai berikut: 
a. Diakui saat penyerahan barang. 
Keuntungan murabahah diakui saat penyerahan barang, karena 
transaksi ini merupakan transaksi jual beli sehingga keuntungan 
dapat diakui saat barang yang menjadi milik penjual tersebut 
diserahkan kepada pembeli. 
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b. Diakui secara proporsional 
Pengakuan ini dilakukan untuk transaksi murabahah yang 
pembayarannya lebih dari satu tahun dengan risiko dan beban 
penagihan relatif besar.Yang dimaksud dengan proporsional adalah 
setiap pembayaran harga barang (angsuran) selalu sebanding antara 
pokok dan margin. 
c. Diakui setelah seluruh piutang murabahah diterima 
Pengakuan ini dilakukan untuk transaksi murabahah yang 





Pendapatan adalah aliran masuk atau kenaikan lain aktiva suatu badan 
usaha atau perusahaan utang (atau kombinasi dari keduanya) selama 
periode yang berasal dari penyerahan atau dari kegiatan lain yang 
merupakan kegiatan utama badan usaha.Adapun indikator dari pendapatan 
yaitu adalah meningkat, tetap, turun. 
2. Nasabah  
Nasabah merupakan salah satu pihak yang terjadi dalam kerja sama 
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B. Penelitian Terdahulu 
Untuk menguat penulis dalam membuat suatu hasil dari penelitian 
tersebut, maka penulis terlebih dahulu melihat gambaran dari beberapa 
penelitian terdahulu yang hampir mirip dengan penelitian penulis.Salah satu 
penelitian terdahulu yang peneliti kutip ialah:  
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 








Usaha Kecil (Studi Kasus 
Pada Nasabah KJKS BMT 
El-Syariah Gunungg Jati). 
Pembiayaan murabahah 
memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,703 terhadap 
peningkatan pendapatan 
usaha kecil dan nilai 
thitung sebesar 8,155 > t-
tabel = 1,995 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 
artinya tidak signifikan, 
sehingga H0 ditolak. 




usaha kecil besarnya 
kontribusi pengaruh 
sebesar 49,4 %, dan 
sisanya sebesar 50,6 % 
ditentukan oleh faktor lain 
yaitu pendapatan lain, 
sehingga secara simultan 
Ha diterima. Secara uji t 
parsial pada pembiayaan 
murabahah H0 ditolak, 
sedangkan peningkatan 








(Studi Kasus BRI Syariah 
Cabang  Gubeng Surabaya) 
1. Sistem dan konsep 
produk mudharabah di 
BRI Syariah Cabang 
Gubeng Surabaya 
sudah mengikuti aturan 
DSN-MUI yang telah 
ditetapkan. Yaitu kerja 
sama antara pihak bank 
sebagai pemilik dana 
10 
 
dan nasabah sebagai 
pengelola dana dengan 
pembagian nisbah yang 
telah disepakati di awal 
perjanjian. Anehnya, 
semua kerugian 
ditanggung oleh pihak 




usaha disebabkan oleh 
kelalaian nasabah itu 
sendiri.  
2. Sistem dan konsep 
produk murabahah di 
BRI Syariah Cabang 
Gubeng Surabaya 
sudah mengikuti aturan 
yang telah ditetapkan 
oleh DSN-MUI. BRI 
Syariah Cabang 













paling diminati oleh 
masyarakat. Hal ini 
dikarenakan konsep 
paling banyak dicari 
oleh nasabah adalah 
jual-beli.  








Beban administrasi ini 
diperbolehkan dalam 
aturan DSN-MUI 
karena ini merupakan 
sebagaitanda balas jasa 
nasabah kepada bank, 
tetapi dengan syarat 
bahwa beban 
administrasi ini 
diketahui oleh kedua 
belah pihak sebelum 








Mudharabah dan Jenis 
Usaha Terhadap 
Pendapatan Nasabah (Studi 





mudharabah dan jenis 
usaha terhadap pendapatan 
nasabah. 
Persamaan regresi yang 
dihasilkan adalah, Y = 
668345.156 + 0.472 X1 + 
0.041 
D + 153271.281 Error. 
Hasil uji asumsi klasik 
menunjukan data 
terdistribusi 




sehingga uji asumsi klasik 
terpenuhi. 
Berdasarkan perhitungan 
uji t didapatkan t hitung 
pembiayaan 
mudharabah sebesar 8.831 
lebih besar dari nilai t 
tabel 1.671 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05 
sehingga menunjukkan 







untuk t hitung jenis usaha 
sablon dan penajhit 
sebesar 3.448 lebih besar 
dari 
nilai t tabel 1.671 dan nilai 
signifikansi 0,003 < 0,05 
sehingga menunjukkan 
bahwa jenis usaha 
meningkatkan pendapatan 
nasabah. Perhitungan uji F 
didapatkan nilai F hitung 
43.503 lebih besar dari 
nilai F tabel 3.15 dan 
angka 
signifikansi 0,000 lebih 






dan jenis usaha 
terhadap pendapatan 
nasabah. Nilai koefisien 






mudharabah sebesar 79 
%, sedangkan perubahan 
terhadap peningkatan 
pendapatan disebabkan 
oleh faktor lain sebesar 
21%. 














pengaruh yang kuat 
terhadap peningkatan 
pendapatan nasabah. 
Hal ini ditunjukkan 
melalui uji korelasi 
Spearman Rank dengan 
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hasil r = 0,7471 
yang berarti antara 
variabel X (Pembiayaan 
Mudharabah) memiliki 
hubungan yang 
kuat terhadap variabel Y 
(Peningkatan Pendapatan 










44,18% dipengaruhi oleh 
faktor lain. 







Pendapatan Nasabah Pada 







menyatakan ada pengaruh 
diantara kedua variabel 
dapat diterima yaitu 
diperoleh sebesar t= 
9,474. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa 
thitung> ttabel atau 9,473 > 
1,671. Berdasarkan 




atau 55,1% yang berarti 
variabel pembiayaan 
musyarakah  mampu 
menerangkan variabel 
pendapatan sebesar 55,1% 
sedangkan 44,9% lagi 
dipengaruhi oleh variabel 




Perbedaan peneliti Nia Yuniawati  dengan peneliti adalah Peningkatan 
Pendapatan Usaha Kecil, sedangkan peneliti meneliti pendapatan nasabah. 
Kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti adalah sama-sama meneliti 
tentang pembiayaan murabahah, menggunakan penelitian kuantitatif dan sama-
sama menggunakan observasi dan angket. 
Perbedaan peneliti Yurista Pradana dengan peneliti adalah Analisis 
Pembiayaan MudarabahdanMurabahah, sedangkan peneliti meneliti tentang 
Pengaruh pembiayaan murabahah TerhadapPendapatan Nasabah, peneliti 
terdahulu menggunakan kualitatif sedangkan peneliti 
menggunakankuantitatif.Kesamaan antara peneliti terdahulu dengan peneliti 
adalah sama-sama meneliti murabahah. 
Perbedaaan peneliti Muhammad Zakaria Diana Putra dengan peneliti yaitu 
pada penelitian terdahulu yang diteliti adalah pembiayaan mudharabah dan jenis 
usaha terhadap pendapatan nasabah, sedangkan peneliti meneliti pembiayaan 
murabahah terhadap pendapatan nasabah, peneliti terdahulu menggunakan 
wawancara sedangkan peneliti menggunakan angketa.Kesamaan antara penelitian 
terdahulu dengan peneliti ini adalah sama-sama menggunakan penelitian 
kuantitatif dan sama-sama menggunakan observasi. 
Perbedaan penelitian M. Alif Iswanto dengan peneliti yaitu meneliti 
Pembiayaan Mudharabahdan meningkatkan pendapatan nasabah, sedangkan 
peneliti meneliti Pembiayaan Murabahah dan pendapatan nasabah, dan penelitian 
terdahulu menggunakan pengumpulan data dokumentasi, studi pustaka dan 
angket, sedangkan peneliti menggunakan pengumpulan data observasi dan angket. 
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Kesamaan antara penelitian terdahulu dengan peneliti ini adalah sama-sama 
menggunakan penelitian kuantitatif. 
Perbedaan Penelitian Ian Alfian denganpeneliti yaitu pembiayaan 
musyarakah, sedangkan peneliti meneliti pembiayaan murabahah.Kesamaan 
antara penelitian terdahulu dengan peneliti ini adalah sama-sama meneliti tentang 
pendapatan nasabah dan sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan sintesa tentang hubungan antar variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.
8
Dari uraian diatas 
membahas tentang pengaruh pembiayaan murabahah terhadap pendapatan 
nasabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP.Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
Gambar 1.1 





Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Menurut Sumadi 
Suryabrata, hipotesa merupakan “jawaban terhadap masalah penelitian yang 
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Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka masalah penelitian ini 
sebagai berikut: 
1. Ho= tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
pembiayaan murabahah terhadap pendapatan nasabah pada Bank 
Muamalat Indonesia KCP. Panyabungan kabupaten Mandailing Natal. 
2. Ha= terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel pembiayaan 
murabahahterhadap pendapatan nasabah pada Bank Muamalat 
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A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Waktu yang dipergunakan dalam melakukan penelitian ini dimulai 
dari 5 mei 2016 sampai selesai. Yang menjadi lokasi penelitian ini adalah 
Bank Muamalat Indonesia KCP.Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 
kuantitatif.Data kuantitatif data yang terbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan.
1
 Demikian juga pemahaman akan kesimpulan penelitian akan 
lebih baik apabila juga disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau 
tampilan lain.
2
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan untuk 
menggambarkan pengaruh pembiayaan murabahahterhadap pendapatan 
nasabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP.Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
C. Populasi dan Sampel 
Menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian”.
3
 Menurut Sugiyono “Populasi wilayah generalisasi yang terdiri 
atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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Populasi dalam penelitian ini 77 populasi, dimana populasi 
ini merupakan keseluruhan nasabah dalam menggunakan pembiayaan 
murabahah pada Bank Muamalat Indonesia KCP.Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan dapat mewakili 
populasi penelitian.Agar informasi yang diperoleh dari sampel benar-benar 
mewakili populasi, sampel tersebut harus mewakili karakteristik populasi 
yang diwakiliya.
5
 Sampel yang akan dipilih oleh penulis adalah 75 nasabah 
yang menggunakan pembiayaan murabahah pada Bank Muamalat Indonesia 
KCP. Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal. 
Adapun teknik pengambilan sampel adalah menggunakan teknik 
random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua individu 
dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-samauntuk dipilih 
menjadi anggota sampel.Random sampling yang juga diberi istilah 
pengambilan sampelsecara acak yaitu pengambilan sampel yang tanpa pilih-
pilih atau tanpa pandang bulu, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis yang 
telah diuji dalam praktek.Karenanya dipandang sebagai teknik sampling 
paling baik dalam penelitian.
6
  
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri dari satu sumber yaitu: data primer. 
Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama di 
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lokasi penelitian atau objek penelitian.
7
Untuk penelitian ini data primer 
bersumber dari nasabah mengenai pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 
pendapatan nasabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP.Panyabungan 
Kabupaten Mandailing Natal. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Umumnya cara 
mengumpulkan data dapat menggunakan teknik wawancara, angket, 
pengamatan, studi pustaka dan dokumentasi.
8
Sumber data primer yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini berasal dari nasabah Bank Muamalat 
Indonesia KCP.Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal dalam bentuk 
angket dan observasi. 
Angket atau Kuisioner, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk mengetahui tentang pembiayaan murabahah terdapat 
pendapatan nasabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP. Panyabuangan 
Kabupaten Mandailing  Natal. Sementara skor yang ditetapkan untuk masing-
masingangket adalah: 
a) Untuk option Sangat Setuju (SS) diberikan 5 
b) Untuk option Setuju (S) diberikan 4 
c) Untuk option Kurang Setuju (KS) diberikan 3  
d) Untuk option Tidak Setuju (TS) diberikan 2 
e) Untuk option Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan 1 
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Dimana skala yang diatas merupakan skala likert, Skala likert berasal 
dari ide yang dikemukakan oleh likert dan dikenal dengan skala likert ini 
biasanya menggunakan lima tingkatan.
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Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap objek 
penelitian. Pengamatan juga merupakan sala salah satu metode utama untuk 
memperoleh data.
10
Metode observasi yang dilakukan oleh peneliti dilakukan 
dengan pencatatan observasi, pengambilan gambar, serta aktifitas lainnya 
yang berkaitan selama proses pengamatan yang dilakukan. 
F. Analisa Data 
Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 
masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji data yang telah 
dikumpulkan. Pada penelitian ini analisis yang digunakan adalah: 
a. Regresi Linear Sederhana 
Metode regresi linear sederhana adalah suatu metode analisis yang 
dipergunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Persamaan umum regresi liniear sederhana 
adalah: 
 ̇       
Dimana: 
   ̇ = Pendapatan Nasabah 
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 a = Konstanta. 




b. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 
Untuk mengetahui apakah data normal atau tidak maka dapat 
dideteksidengan melihat gambar histogram dan normal plot.Jika data 
(titik) menyebar disekitar garis diagonaldan mengikuti arah garis 
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Tetapi jika 
data (titik) menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan.Uji ini 
biasanya digunakan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau 
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for 
linearity dengan taraf signifikan 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi kurang dari 0,05.  
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c. Determinasi Sederhana  
Uji R
2
 dilakukan untuk menilai seberapa besar kemampuan 
pembiayaan murabahah. Uji R
2
 pada intinya mengatur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi pembiayaan 
murabahahsemakin dekat hubungannya dengan pendapatan nasabah, 
dengan kata lain model tersebut dianggap baik. Nilai R
2
 berkisar hampir 1, 
yang artinya semakin kuat kemampuan pembiayaan murabahah dapat 
menjelaskan pendapatan nasabah.Sebaliknya, jika nila R
2
semakin 
mendekati 0,05berarti semakin lemah kemampuan pembiayaan 
murabahahdapat menjelaskan pendapatan nasabah. 
d. Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis secara parsial (Uji t) digunakan untuk menguji 
pengaruh dari masing-masing (secara parsial) variabel independen 
terhadap variabel dependen.Pengujian penggunaan tingkat signifikan 0,05 
dan 2 sisi. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut: 
1. Merumuskan hipotesis 
Ho = Pembiayaan murabahah tidak berpengaruh terhadappendapatan 
nasabah. 





2. Menentukan t table 
T table dapat dilihat pada tabel statistik pada signifikan 0,05/2 = 0,025 
dengan derajat kebebasan df = n-2 atau 77-2 = 75, hasil perolehan untuk 
t tabel sebesar 1,995. 
3. Kriteria Pengujian  
a. Jika ttabel≤thitung≤ttabel,maka Haditolak dan Hoditerima, atau variabel 
independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.  
b. Jika thitung<ttabel atau thitung>ttabel,maka Haditerima dan Hoditolak, atau 
variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
4. Berdasarkan signifikansi 
a. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
b. Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
Dalam pengujian hipotesis yang menggunakan uji dua pihak ini 
berlaku ketentuan, bahwa bila t hitung, berada pada daerah 
penerimaan Ho atau terletak diantara tabel, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. Dengan demikian bila t hitung lebih kecil atau sama dengan 
(≤) dengan tabel maka Ho diterima, t hitung adalah mutlak, jadi 








    BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berkembangnya Bank Muamalat Indonesia KCP. 
Panyabungan Kabupaten Mandailing Natl 
Bank Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kerja tim perbankan 
MUI tersebut diatas. Akte pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia 
ditandatangani pada tanggal 1 November 1991.Pada saat penandatanganan 
akte pendirian ini terkumpul komitmen pemberian saham sebanyak 84 
milyar. 
Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi di tandai dengan 
setujunya Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998.Dalam UU tersebut diatur 
dengan rinci dan dasar hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat 
dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-Undang 
tersebut juga memberikan arahan bank konvensional untuk membuka 
cabang syariah atau bahkan menkonversi diri secara total menjadi bank 
syariah. 
Bank Muamalat Indonesia hadir di Panyabungan pertama kali pada 
tahun 2003, dimana waktu itu statusnya masih sebagai kantor kas, dan pada 
bulan juli 2011 yang lalu status Bank Muamalat Panyabungan menjadi 






Adapun Visi musi Bank Muamalat Indonesia 
“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional 
Presence”, adapun misi Bank Muamalat Indonesia adalah 
Membangunlembagakeuangansyariah yang 
ungguldanberkesinambungandenganpenekananpadasemangatkewirausahaan
berdasarkanprinsipkehati-hatian, keunggulansumberdayamanusia yang 
Islamidan professional sertaorientasiinvestasi yang inovatif, 
untukmemaksimalkannilaikepadaseluruhpemangkukepentingan. 
Sejalan dengan visi dan misi Bank Muamalat Indonesia untuk menjadi 
role mode dunia perbankan syari’ah dan menguasai perbankan syari’ah baik 
di pasar rasional maupun spiritual, maka kehadiran BMI di panyabungan 
tentu sangat diharapkan memberikan kontribusi yang real khususnya bagi 
masyarakat panyabungan dan Kabupaten Mandailing Natal umumnya. 
Namun demikian, sejak berdirinya pada tahun 2003 sampai sekarang, 
ternyata masyarakat di panyabungan belum sepenuhnya mengenal BMI 
KCP.Panyabungan, berikut dengan produk-produknnya. Oleh karena itu, 
dalam laporan ini  penulis akan membahas tentang produk-produk yang ada 
pada BMI KCP. Panyabungan. 
Adapun bentuk-bentuk produk yang ada pada BMI KCP. 
Panyabungan yaitu produk penghimpunan dana dan penyaluran 
dana/pembiayaan. Adapun produk penghimpunan dana tersebut yaitu 
Tabungan Muamalat Prima, Tabungan Muamalat Rencana, Tabungan 
Muamalat Umroh, Tabungan Haji Arofah dan Haji Arofah Dollar, 
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Tabungan Muamalat Sahabat, Tabungan Ku, Giro Muamalat Ultima, Giro 
Muamalat Attijary, Deposito Mudharabah, Deposito Fulinves, dan pensiun 
Terproteksi Muamalat, Pensiun untuk Kompensasi Pesangon. 
PT Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP Panyabungan pada tahun 
2003 sudah hadir di sipolu-polu Jl. Willem Iskandar No.173 Panyabungan 
Sumatera Utara. Letaknya sangat  strategis, berada antara pasar baru dan 
pasar lama, berdekatan dengan BRI, BNI, ULAMM, Madina Swalayan dan 
Bank Sumut. 
Bank Muamalat Indonesia (BMI) KCP. Panyabungan berada diantara 
BRI dan Apotik.Daerah pemasaran Bank Muamalat KCP.Panyabungan 
adalah Mandailing Natal.Adanya Bank Muamalat KCP. Panyabungan 
diharapkan memberikan dampak positif terhadap masyarakat sekitar. 
Dampak yang dimaksud salah satunya memberikan kesempatan kerja baru 
bagi masyarakat yang nantinya juga akan menambah pendapatan 
masyarakat. Selain itu, diharapkan dapat menyalurkan pembiayaan 
consumer dan usaha bagi masyarakat. PT.Bank Muamalat KCP. 
Panyabungan dapat menyalurkan kredit usaha rakyat yang diberikan oleh 
pemerintah. 
Sepertiperusahaan lainnya, PT Bank Muamalat KCP. Panyabungan 
juga memiliki struktur organisasi yang terarah sehingga memudahkan dalam 
melaksanakan tugas serta tanggungjawab. 
PT.BankMuamalat KCP. Panyabungan di pimpin oleh seorang 
pemimpin cabang dan sub branch manager, yang membawahi Supervisi 
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Operasional, Costumer Service, AM. Financing, RM. Funding, Security dan 
Mobil Branch. 
Supervisi Operasional membawahi Teller, Back Office dan USPD, 
Security membawahi Office Boy dan Driver, sedangkan di Mobil Branch 
terdapat Costumer Service, Teller, Driver dan Security. 
AdapunPembagian Tugas Dan Tanggung Jawab adalah: 
1. Sub Branch Manager 
Memimpin, mengelola, mengawasi/mengendalikan, mengembangkan 
kegiatan dan  mendayagunakan sarana organisasi cabang untuk mencapai 
tingkat serta volume aktivitas pemasaran dan operasional Cabang yang 
optimal, efektif dan efisien sesuai dengan target yang telah ditetapkan 
kantor pusat.Mewakili direksi ke luar dan ke dalam organisasi yang 
berhubungan langsung dengan cabangnya. 
2. CS (Costumer Service) 
Analisis situasi kerja Costumer Service (CS) Bank Muamalat 
Indonesia (BMI) KCP Panyabungan cukup memadai, seperti yang 
dikutip pada handbook standar layanan fronliners Bank Muamalat, CS 
selalu mempersiapkan stempel, stock brosur, stock buku tabungan dan 
kartu ATM, tanda terima buku tabungan dana ATM, sales kit, Tabel 
Nisbah produk, alat-alat tulis seperti pulpen, steples beserta isinya, lem 




a. Formulir Identifikasi Nasabah/Aplikasi Pembukuan Rekening. 
b. Formulir Keluhan Nasabah. 
c. Formulir Pendaftaran E-Banking. 
d. Formulir Tutup Rekening. 
e. Berbagai Slip (setoran, penarikan PB dll). 
f. Dan lain-lain. 
CS harus berpakaian rapi, memakai name tag, berpenampilan yang 
sopan serta memakai jilbab.Meja CS bersih dan rapi, tersedia alat tulis 
yang berfungsi untuk digunakan nasabah, rak brosur yang berisi brosur 
dan tersusun rapi. Laci di isi dengan stock buku tabungan, calculator dan 
lain-lain. 
Kondisi kerja CS berjalan dengan lancar.Kerja CS selalu berhubungan 
dengan Security, OB, Teller, dan BO.Saat nasabah masuk Banking Hall 
Security siap untuk membuka pintu dan memperhatikan nasabah. Apabila 
nasabah sedang memenuhi Banking Hall (padat) Security dan OB siap 
untuk membantu CS. Misalnya pada saat pelunasan haji situasi dan 
kondisi kerja di CS sangat membutuhkan tenaga kerja lainnya untuuk 
membantu CS. 
Pelayanaan yang diberikan CS adalah membantu dan melayani serta 
menanggapi keluhan nasabah, untuk itu CS harus selalu siap melayani 
nasabah pada saat jam kerja kantor. Posisi CS saat menyambut nasabah, 
CS berdiri dengan sigap dan antusias menyambut nasabah dan 
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memberikan senyuman dengan keadaan tangan ditungkap di depan dada 
lalu mengucapkan salam dan mempersilahkan nasabah untuk duduk. 
Setiap keluhan dari nasabah, CS harus selalu siap untuk menangggapi 
keluhan dan mendengarkannya dengan penuh perhatian, mencatat 
keluhan nasabah dan menyelesaikan keluhan nasabah.Untuk pembukaan 
rekening CS selalu memberikan formulir dan membantu nasabah dalam 
pengisian formulir. Menjelaskan fitur tabungan dengan menggunakan 
sales kit, menjelaskan manfaat (benifit) tabungan, menjelaskan fitur dan 
benefit ATM, layanan E-Banking, serta menawarkan produk-produk 
penghimpunan dana yang lain atau produk PT BMI KCP Panyabungan. 
Dalam pembukuan rekening CS selalu meminta KTP dan nomor HP 
nasabah, untuk menghindari hal yang tidak di inginkan. 
Dalam mengakhiri layanan CS selalu mengucapkan terimakasih atas 
kunjungan nasabah ke PT BMI KCP Panyabungan kepada nasabah dan 
CS berdiri setelah nasabah berdiri serta mengucapkan salam. Dan 
security siap untuk membuka pintu ketika nasabah keluar. 
3. Teller 
Analisis situasi kerja Costumer Teller Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) KCP Panyabungan. Teller harus berpakaian rapi, memakai name 
tag, berpenampilan yang sopan serta memakai jilbab. Kondisi kerja teller 
berjalan dengan lancar. Setiap ada nasabah yang datang ke counter teller, 
teller selalu mengucapkan Assalamu’alaikum terlebih dahulu 
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Setiap hari pekerjaan teller adalah pertama membuka sistem, 
kemudian mengambil uang ke branka, lalu membuka kas, kemudian 
melayani nasabah dalam bertransaksi setor tunai, tarik tunai, pindah 
buku, SKN/RTGS, porsi haji dan pelunasan haji 
a) Setor Tunai  
Adalah meneriama transaksi nasabah yang menabung uang dan 
mentransper uang ke sesama bank muamalt. Cara pelaksanaannya 
yaitu menyesuaikan nomor rekening dengan nama yang di tulis 
nasabah, menghitung uang nasabah sambil menyuruh nasabah untuk 
memperhatikan teller dalam menghitung uang 
b) Tarik Tunai 
Adalah melayani nasabah dalam menarik sejumlah dana dari 
rekeningnya melalui counter teller. Cara pelaksanaannya adalah 
memperhatikan tanggal yang ada di slip tarikan, memperhatikan nilai 
terbilang uang yang ditarik nasabah 
c) Pindah Buku 
Adalah memindahkan sejumlah uang dari rekening nasabah 
muamalat ke rekening yang lain sesama muamalat. Cara 
pelaksanaannya adalah memperhatikan tanggal pindah 
buku,menyesuaikan nama nasabah dengan nomor rekening, 




d) SKN (Sistem Kliring Nasional)dan RTGS (Real Time Gross 
Settlement) 
SKN adalah sistem kliring BI yang meliputi kliring penyerahan dan 
kliring kredit yang penyelesain akhirnya dilakukan secara nasional. 
Sedangkan RTGS adalah suatu sistem transfer dana elektronikantara 
peserta dalam mata uang rupiah yang penyelesainnya dilakukan secara 
seketika bertransaksi secara individual  
Dalam mengakhiri layanan Teller selalu mengucapkan terimakasih 
atas kunjungan nasabah ke PT BMI KCP Panyabungan kepada 
nasabah, dan Teller mengucapkan salam. Dan security siap untuk 
membuka pintu ketika nasabah keluar. 
4. Marketing Funding  
Analisis situasi kerja Marketing Funding Bank Muamalat Indonesia 
(BMI) KCP Panyabungan. Marketing Funding harus berpakaian rapi, 
memakai name tag,berpenampilan yang sopan serta memakai Jilbab. 
Tugas Marketing Funding adalah menghimpun dana masyarakat  
Setiap hari kerja Funding bertugas mencari dana dengan melakukan 
sosialisasi ke masyarakat, solisit (kunjungan ke nasabah), mengajak 
nasabah menabung, menjemput setoran nasabah dengan layanan pick up 
service, membuat setoran massal, mengisi laporan sales tracking, 
Marketing Funding setiap hari harus terjun ke lapangan untuk 
menghimpun dana masyarakat. 
5. Supervisi Operasional 
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Mengelola aktivitas operasional cabang yang dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku. Memastikan tercapainya target bidang 
operasional cabang yang telah ditetapkan kantor pusat. 
6. Financing 
Mengelola aktivitas marketing cabang yang dilaksanakan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku.Memastikan tercapainya target-target 
pembiayaan dan dana Cabang yang telah ditetapkan kantor pusat. 
7. Back Office 
Terlaksananya pelayanan transfer, inkaso dan kliring secara cepat 
dan benar untuk kepuasan nasabah/investor.Terpenuhinya kebutuhan 
pegawai sesuai kondisi cabang dan terlaksananya pengembangan karir 
pegawai sesuai dengan pengetahuan dan kemampuan pegawai yang 
bersangkutan. 
Terlaksananya pengadaan, pendistribusian persediaan kebutuhan 
kantor (berupa alat tulis, barang cetakan, peralatan/kebutuhan kantor 
lainnya), menginventarisasi, membukukan dan memelihara kebutuhan 
barang, bangunan, serta peralatan milik kantor atau yang menjadi 
tanggung jawab kantor. 
Mengadministrasikan/mencatat dan memonitor pengeluaran biaya-
biaya yang berkaitan dengan logistik,biaya telepon, air, kendaraan 






 Mengantarkan pegawai Cabang sampai ke tempat tujuan dengan selamat 
dan tepat waktu.Memastikan kebersihan dan perawatan kendaraan dinas 
yang menjadi tanggung jawabnya. 
9. Office Boy 
 Menjaga kebersihan dan keamanan ruang kerja dan gudang pada Cabang,  
peralatan dan barang-barang konsumsi dan Membantu tugas kegiatan 
operasional harian cabang. 
10. Security 
 Analisis kerja security Bank Muamalat KCP Panyabungan, security harus 
berpakaian rapi berpakaian sopan, setiap datang nasabah mengucapkan 
assalamu’alaikum terlebih dahulu, membantu nasabah dalam bertransaksi 
dan security siap siaga dalam membuka pintu untuk nasabah dan 
mengucapkan terimakasih atas kunjungan nasabah ke Bank Muamalat 
KCP Panyabungan tersebut.Adapapun jam kerja Bank Muamalat KCP 
Panyabungan mulai jam 07:30 WIB sampai jam 17:00 WIB, dimana jam 




B. Hasil Analisa Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terdistribusi normal atau tidak.Model regresi yang baik adalah 
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal, yaitu dengan 
melihat penyebaran data pada grafik Normal P-P Plot of Regression 
Standardized Residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov.Untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi 
normal atau tidak, residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi 
lebih dari 0,05, pada uji normalitas dengan Kolmogrov-Smirnov seperti 









Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam pengolahan data dapat 
diketahui variabel pembiayaan murabahah mempunyai pengaruh terhadap 
pendapatan nasabah.Hal tersebut dapat dilihat dari determinasi sederhana (R
2
) 
menunjukkan sebesar 0.448%. Hal ini berarti 44.8% artinya bahwa pendapatan 
nasabah dapat diterangkan oleh pembiayaan murabahah sebesar 44,8% 
sedangkan sisanya 55,2% diterangkan oleh variabel lain. 
Berdasarkan Uji T menunjukkan bahwa variabel pendapatan nasabah 
memiliki nilai thitung = 0,189 dan berdasarkan bentuk pengujian yaitu pengujian 
dua arah yaitu mengambil nilai mutlak (nilai suatu bilangan tanpa tanda plus 
atau minus), nilai ttabel = 1,995 dapat disimpulkan thitung < ttabel (0,189 < 1,995, 
adapun Ho diterima dan Ha ditolak. 
Jadi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel pembiayaan 
murabahahmemiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel pendapatan 
nasabah. 
B. Saran 
1. Kepada pihak Bank Muamalat Indonesia KCP. Panyabungan Kabupaten 
Mandailing Natal agar lebih memperhatikan nasabah untuk menjaga 
pembiayaan murabahah  yang akan diperoleh pendapatan nasabah sekaligus 





2. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan perluasan sampel dalam 
pengolahan data maupun analisis laporan keuangan pada Bank Muamalat 
Indonesia, mengingat sampel yang digunakan dalam penelitian ini masih 
terbatas. Serta memperhatikan variabel-variabel lain karena masih banyak 
variabel lain yang dapat mempengaruhi Return On Asset’ 
3. Kepada pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat memberikan 
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini. Serta 
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U Uji normal 






N 10 10 
Normal Parametersa,b Mean 297.40 269.90 
Std. Deviation 12.011 42.597 
Most Extreme Differences Absolute .179 .236 
Positive .179 .198 
Negative -.117 -.236 
Test Statistic .179 .236 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .123c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .669a .448 .290 10.120 
a. Predictors: (Constant), DFFIT, pendapatan_nasabah 
b. Dependent Variable: pembiayaan_Murabahah 
 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 292.336 27.146  10.769 .000 
pendapatan_nasabah .019 .099 .067 .189 .855 





 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
pembiayaan_murabahah * 
pendapatan_nasabah 
Between Groups (Combined) 457.900 8 57.238 .068 .995 
Linearity 64.511 1 64.511 .077 .828 
Deviation from Linearity 393.389 7 56.198 .067 .994 
Within Groups 840.500 1 840.500   
Total 1298.400 9    
 
 
 
 
 

 
